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1, Pendahutuan,

© Apa yang terjadi pada masa lalu adaEah
'prolog dan apa yang “kita saks:kan baru-
baru “ini (kerusuhan/huruhara) yaitu
penguiangan peristiwa kerusuiaan sosial
pada akhir tahun 1970-an. ‘Sudahkah klta
belajar dari kesalahan’ k:ia 30 tahun yang
falu? 'Apakah klta sudzh 31ap pada tabun
1994?

Tulisan imi E:dak damaksudkan untuk
membahas secara mendasar  mengenai
masyarakat yang merupakan dasar per-
masalahan darx kekerasan yang Eer;ad;
akhir-akhir ini,” Masalah kekerasan ‘dalam
masyarahat merupakan masaiah yang
diluar ]angkauan kemampuan suatu
orgamsas: ‘'secara mandiri (send:rz) Tulisan
ini berkaitan’ dengan cara-cara yang “dapat
dtpd:h oieh para Kepala Polisi dalam pen-
cegahan persiapan ‘atau pengenda[:an
huru-hara  (Dakhura). Tulisan ini "me-
rupakan pokok ~pokok mformas: mengena:
berbagai pendekatan yang diperoleh dari
beberapa sumber dan dimaksudkan mem-
bekali para. pembaca dengan petunjuk
prakiis dalam melakukan tindakan,

“Untuk” mudahnya, pembahasan dalam
tulisan ‘ini d:ketompoxkan daiam ‘tiga fase/
tahap, yaitu:

}.?'z:':e'péfé'i:' ion

(Persiapan)
Perencanaan
Latihan
Periengkapan
Deteksi dini

Bin Media (D:spen)
Hukun}/[}U '

Rgsppnsé_._
(penindakan)
Dakhura. -
Mobilisasi
Komando, kendali
dan -komunikasi
Dukungan/bantuan

~Ketiga fase ini merupakan suatu ke-
sinambungan yang utub, tidak terpisah
salu “sama lain.. Misalnya: walaupun
Bimmas ‘Pol dan Bin Media masing-masing
merupakan -elemen - utama dari. fase
pencegahan dan persiapan, namun kedua-
nya-harus dilanjutkan pada fase persmpan
hingga ‘penindakan huru-hara.

Seandainya “kepolisian atau Pemda
merasa sukses dalam upaya bimbingan
masyarakat pada tahap pencegahan, ini
tidak “berarti bahwa ‘kedua fase fainnya
boleh ditupakan_arau diabaikan. karena

Prevention

{(Pencegahan)

Bimmas Pol

(Hubungan Polisi dan masyarakat)

sulitnya untuk memastikan ‘babwa huru-
hara tidak ‘akan. terjadi. Karena itu, Kepala
Polisi yang bijaksana akan selaly menjanin
bahwa kesatuannya siap melaksanakan
ketiga fase tersebut dalam menghadapi
huru-hara yang bisa terjadi kapan saja.
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-L{"ase Pencegahan

'Mesiupun PoE;s: udak 'dap_at

setidak-tidaknya dapat memberlkan pe-
ngaruh terhadap masyarakat yang dibina-
nya. Berikut ini akan diuraikan beberapa
upaya pencegahan yang diharapkan ber-
ma_nfaa{ bagi pelaksanaan tugas Polisi.

Hubungan Polisi dan Masyarakat

Tidak ‘ada fakior ‘yang lebih pentmg
dalam pencegahan dan pengendalian huru-
hara selain kualitas hubungan antara Polisi
dengan masyarakat. Apapun alasan yang
menjadi penyebab huru-hara, tanggung
jawab terletak di tangan Kepata Pol:s:
setempat dan stafnya, mesklpun yang
berada di garis depan menghadap: ‘'massa
dalam  situasi  krisis adalah’ anggo[a—
anggotanya. Ketika mereka menghadap:
massa, baik sebagai pelayan masyarakat
maupun sebagai penegak hukum, mereka
akan bisa berbuat banvak untuk me-
nenangkan situasi dan memulihkan ke-
adaan yang terganggu bila sebelumnya ada
hubungan yang erat antara Polisi‘untuk
menempul segala daya dan upaya ‘dalam
menumbuhkan kepercayaansdan® Keya-
kinan publik terhadap kesatuau yang
dipimpinnya. &

~Hubungan Polisi: dan ‘masyarakat harus
dibangun 'di- atas :suatu landasan ‘saling
pengertian, komunikasi yang efektif dan
keterlibatan - kedua pihak”secara: mendalam.
Polisi harus mengambil inisiatif “untuk
lebih ‘memahami- masyarakat dan 'men-
ciptakan suatu upaya untuk meningkatkan
hubungan dengan: warga ‘masyarakat.

. Pada awal 1967 huru-hara - meletus di
berbagai ‘kota di. Amerika Serikat. Komisi
Kerner :inenitai bahwi ‘perly ‘adanya stan-
dar - yang jelas ‘dan menjadi pedoman
bagi selurgh - kesatuan - Kepolisian . -di

e
mastikan jenis peristiwa yang al an. t:er;adlf

mengembangkan - hubungan  kemitraan

" 'dengan warga® masyaraka[ melalui berbagai
metoda, ‘antara’lain’ “Neighborhood -Service
) Cemer”' (sémacam Po§ Pol mobil) . yang

memberikan’ peiayanan dan: m_formzs:

_kepada warga masyarakal.

Dua puluh lima tahun kemudian,
‘Komisi':Christoper: (dalam laporan. pencari
:ffakta dari:Departemen Kepolisian Los An-
geles) menekankan -pentingnya hubungan
‘Polisi dan masyarakat serta nilaj-nilai
kesatuan vang sesuai dengan Siskamtibmas
Swakarsa. Komisi menggarisbawahi  Sis-
kamtibmas Swakarsa menekankan . pen-
tingnva kemitraan antara Polisi, masyarakat
dan Instansi Pemerintah, Dalam sistem ini
penyeienggaraan pelayanan masyarakat
dan,_pencegahan  kejahatan merupakan
fupgsi utama Polisi dalam masyarakat.
Komisi memperoleh -petunjuk dan. bukti-
bukti bahwa hubungan _Polisi - dan
masyarakat makin erat dan akrab, mqnakaia
Polisi mengutamakan pelayanan pada
pemecahan masalah-masalah yang d;-
hadapu masyarakamya

Sayangnya tidak semua warga mau
bekerja sama, sebagsan ada yang menolak
bekerja sama_dengan Potisi. Tapi secara
umum Polist dapat mempererat hubungan
dengan masyarakat melalui konsep "Com-
munity Pohcmg .. yaitu penyeienggaraan
Kamtibmas sesual'dengqn konsensus - dan
aspirasi masyarakat (micip_ dengan Sis-
kamtxbmas Swakarsa di. Indonesia). Hu-
bungan yang erat ini akan mem'm[apl\an
kemampuan Polisi pach saal, terjadi ke-
resahan sosial atau hmu hara. .

Pada awal di_iemukan indikasi -adanya
potensi atauterjadi keresahan sosial,
komunikasi dengan publik menjadi sangat
penting, khususnya jika alasan -adanvya
unjuk rasa atau -demonstrasi tidak- jelas.
Saluran komunikasi dengan publik vang

Amerika Serikat. ‘Termasuk 'di~ antaranya:
mempermudah - prosedur. pengaduan ma-
syarakat. (complaint), menerbitkan. Juklak
untuk - para - petugas. dalam - menangani
situasi yang memeriukan - Diskresi .dan
Judgement (pertimbangan pribadi), dan
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petlu digunakan antara lain:

* Kelompok masyarakat dengan para
ulamanya, atau para pedagang, #lau
anggola masyarakal yang berpengaruh:.

¢ Media: Radio, televisi, koran.-




Langsung :dengan. saluran -langsung

(Hot Lme) antara- petugas terhadap . .issue |
yang. berkembang, . atau men;awab per- :

; | handal dan menyiapkan- dukungan dari
Ada beberapa..cara untuk . meﬂ;aim'

tanyaan. masyarakat.

hubungan dengan masyarakat jika ke-
resahan sos:al mulai” umbui antara lam

ce Petugas patroi:/Poi;sx berseragam

hendaknya mendampmgl tokoh masya-
rakat “setempat -~dan ¢ berbaur: dengan §
" miereka untuk menun;ukkan bahwa Polisi
memberikan perhatlan terhadap masalah ;

yang dli}adapmya
“Hubungi  tokoh: masyarakat yang

d1tanwam ‘beritabukan adanya kemung:

kinan® ter’jadmya ‘kekerasan - dan““minta
bantuan' untuk menenangkan 51[u351 d:
kaayahnya - o

B Hubung1 wakil dar: Pemda, peng—
hubung masyarakat dan’ Polisi” seria’ tokoh
agama. Mintalah mereka berbicara untuk
memeiahara ketentraman dan l\eienaﬂgfm

: Mm[alah petugas - Pemda ~untuk

wrun ke jalan bersama-sama dengan, tokoh
masyarakat .dan Polisi berbicara. kepada
warga masyarakal mengenai masalah yang
dnhadapt

Jika demonstrasi atau unjuk rasa
tersebut direncanakan, atur pertemuan
antara PEj abat yang berwenang dengan
pimpinan demonstra& untuk mennadakan
perundmgan

}xha persetu;uan dicapai, Polisi : harus
memberlkan pengamanan dan men]amm
perilaku tertib  dari para demonstran se-
kallgus menﬁubah peran P01151 yang
semula sebagm penasehat menjadi’ penegak
hukum dan memeilhara ketemban

Persiapan

-Meskipun - upaya yang terba:k ‘telah
d:[akukan oleh Kepolisian ‘dan Pemda
serta; Organisasi -Sosial, pencegahan huru-

coba.rencana :yang telah dibuat; melatik
dan melengkapi . sarana -bagi. petugas;
membangus mekanisme -deteksi.dini yang

aspek:hukum baik.petugas maupun re-
ferensi:-dibidang -hukum -dan . peraturan
lainnya. - Persiapan :khusus. dilaksanakan
dalam-waktu singkat. jika ada -gejala- pe-

ningkatan:situasi yang mengarah tejadinya -

huru-hara: antara “lain:: meningkatkan - hus
bungan dan penggalangan -yang:-makin
intensif. terhadap: kelompok masyarakat;
media . komunikasi,': pengumpulan . data

| intelijen dan jika.perlu :persiapan. pasukan

untuk -dapat.: digerakkan i setiap saat
(Siaga D. it

Perencanaan

_‘Perencanaan yang baik merupakan
fangkah mendasar untuk persiapan dan
pengendalian huru hara. Walaupun iu{a
tidak dapat mempererakan kejadian ‘secara
rinci; ‘paling tidak Kita bisa mem;)erlurf\lxan
kemungkinan yang terjadi secara garis
besar. Proses perencanaan, memerlukan
suatu depar{emen atau bagian un{uk
menyorotx aspek- aspek yang perlu; di-
perhatikan’ 'dalam operasi kontijensi guna
mengantisipasi keadaan yang chpesk]rahan
pa[mg mungkin terjadi.

Rencana kontijensi harus formal (ter-
tuhs) mehputl instruksi usntuk semua levél
kepangkatan peranan instansi Punea:nlah
lainnya” (mlsalnyfi pemadan, ktb'll\arm)
w:layah hukum yang d:mkup dan se-
bagainya. ‘Rencana te:sebm harus dzkemhm
seluruh unsur pelaksana operasi, dilatih-
kan, diuji coba, dan disempurnakan terus
metalm Ia::han latihan. Semmiah satuan
kepolisian  mempunyai rencana rinci dan
spesifik serta check-list untuk” menghadapi
huru-hara yang telah teruji di lapangan
dari pengaiaman yang telah diperoleh
selama  ini. Satuan Kepolls:an yang belum
memiliki rencana kontijensi yang "up o

hara belum teniu -berhasil. Karena.-iltu
langkah persiapan tetap diperlukan dan
merupakan upaya terbaik menghadapi
huru-hara. Kesiapan dini yang perlu di-
lakukan antara lain membangun kekuatan
(dakbura), pemeliharaan kemampuan, uji

dute - e ARy A THETiliK] Tencana Tersentt.

Latihan

Latihan para petugas dalam dakhura
berbeda dengan latihan. untuk  melak-
sanakan tugas rutin. Dalam situasi notmal,
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lat:han dxdesam untuk melatih ‘petugas agar

mampu bertindak ' dan “mengambil ke-
putusas: 'sendiri, ~menyelesaikan sebagian
besar : ma_saiah_yang-’_ditemui ‘tanpa diawasi
dan dibantu_pihak ‘lain; Dalam keadaan
krisis (huru-hara); petugas. harus siap’ ber-
tindak: sebaga; suatu - team “yang: diikat

dzszplm ‘dan’ terkoordinasi; Jadi’ ‘persiap- .
annya’ memeriukan Adatiban=yang mtens:f 1k
_P:mpman dan ‘pengawas ‘harus juga mem- |

peroieh iatlhan dalam;‘dakhura. - “Latihan
tersebut
operasi: daiam _menghadapx situasi “krisis
dengan berpedoman. pada: rencana ‘operasi
vang ‘ielah ditetapkan: untuk - mEnghadapx
situasi tersebut,

Metode latihan yang paling efeknf:

adalah simulasi,. khususnya jika_ seluruh
unsur’ kesatuan dthbatkan dalam Dhakura
meiaiu: lat;han yang reahsus dan_ter-
integrasi, Lamhan tersebut membenkan
manfaat kepada seluruh unsut kesatuan
sekal:gus menguji rencana operasz yang
dibuat melalui metode *Walk Through”
(berlauh samb:i memperbalkl kekumngan
dalam pereﬂcanaan Jika dltemukan ke-
saiahan Jlangsung. bisa d:sempumakan)
Satu hal yang pasti: yanu bahwa pengalaman
yang diperoleh melalui latihan kesatuan 1ebzh
menghemat biaya dan. res:ko dan pada peng
alaman_yang dlperoieh dalam situasi nyata.
Pengaiaman membuktxkan bahwa rencana
konu;ens: yang dibuat palmg baikpun . tidak
efekuif jika tidak dtpaham: dengan benar oleh
selurub persomi sebelum d:ter)unkan dalam
pelaksanaan operas: ok

_ Lat:han Dhakura harus mencakup empat
sasaran _sebagai berikut:

by Mencegah timbulnya tmda&an ang-
gota Polisi secara individual yang me-
m_a_n_cmg_ permusuban dari . massa (ini
merupakan bagian dari latihan dasar untuk

seluruh petugas dan’ d:uiaﬂg; dalam setiap
latihan._Dakhura) '

“Menyiapkan petugas agai’ peka ter-
badap masalah yang dihadapl masyarakal :
setelahi “huru-hara selesai; “yvaity™ ‘tahap
penyidikan (termasuk penabanan)":dan
penuntutan para perusuh

Sarana/Perlengkapan :

Sagana yang diperlukan untuk Daixhura
pada dasarnya ada nga jenis:’

1. Sarana yang dld@Slgﬂ untui\ me~

j lmdungl petugas (misalnya helm dengan
‘harus mencakup ‘manajemen -

pelindung leher, pelindung. badan,. 'sepaty,
sarung tangan, tameng, pelindung wajah).

2. Sarana. yang didesign . untuk ‘me-
ngendahkan huru-hara "atau kerumunan
dari.yang. konvensional. seperti: . gas. air
mata, tongkat Polisi, sound-system,. (mega-
phone dan sebagainya), hingga yang. lebih
spesifik seperti “Water cannon” {meriam/
semprotan zur) dan peiuru karet

3. Sarana yang didesain untuk’fnén'—
dui\ung kodal khususnya komumkas;
m 1salnya Handy-Talky.

“Namun’ ‘harus dnnga{ babw1 baga:-

| manapun juga sarana tersebut:

* Tidak dapat mencegah’ ter;ad:nya
huru-hara,

¥

Dapat digunakan untuk membu—
barkan massa jika cara tain gagal. ™

. Al{an memperbanyai\ alternatif yang
bisa dipilih Komandan.

* Dapat memperkecil korban/luka luka
baik petugas m'lupun Warga nnsyaral\at

Intehjen

_ Meskrpun telah dibahas mengena: in-
teh)en sebagax baglan dari fase persiapan
namun keperluan dan manfaatnya sudah
dirasakan sejak fase pencegahan hingga
penindakan terhadap huru-hara, sebagai
alat ‘yang ‘sangat diperlukan oleh’ ‘Kepala
Polisi ‘dan Komandan lapangan. Intelijens
sangat: fital.. dalam..perencanann. SlEate gis

: Meny:apl\an petugas dan’ mep:nan
pasukan dalam operasi Dakhura. _
* latihan koordinzsi dengan instansi
lain “termasuk Militer dan kekuatan
Hankamneg iamnya dalam persiapan
operasi gabungan. : '

84

maupun “taktis ‘dan memungkinkan anti-
sipasi ‘adanya ' kerusuban sehingga dapat
ditempuh -upava pencegahan. Selain iy,
intetijens berguna uniuk memonitor ak-
tivitas ** pelaku  kejahatan agar " dapat

“difakukan tindakan yang paling efektif




' ""iatéq__;i_iind_aké_n"iaﬂillt yang dianggap periu:

Apabila tidak -ada unit intelijen yang for-
mal. tidak: berarti satuan Kepolisian tidak
dapat memperoleh data intelijen. Demikian
pula . adanya mekanisme intelijen - tidak
men;amm hasil yang tepat ‘dan relevan.

Ber;kut m; 3da beberapa pertanyaan
pentmg :
Apakah l\:ta dapat memperoieh
: manfaat dariinformasi yang disediakan
oleh’ instansi samping’ yang ada di wilayah
-_hukum Kita;  atau dukungan jaringan'
m[eh}en regional? :

- Apakah Kita- memperoleh ‘manfaat
dari informasi' -yang: ada dari- sistem
pelaporan ‘kita? (misalnya: pencurian
terhadap -toko senjata atau bahan peiedak
yang ‘baru-terjadi) '

“* i gpakab kita mempero!eh'mformass
dari masyarakat sehingga gejala “awal
adanya-~ketegangan “sosial: atau “etnis
menjadi “perhatian’ kita? Apakah prosedur
yang ada ‘menjamin  bahwa  informasi
semacam ‘itu secara cepat dan tepat dapat
disampaikan kepada mereka yang me-
merlukan dari petugas lapangan kepada
staf ‘Komandan? -

~*% Apakah ‘kita selalu memonitor. ke-
lompok -~ kriminal atau yang -akan me-
mancing ©-dan  memanfaatkan  potensi
kerusuhan untuk kepentingan mereka
sendiri?

“secara  khusus

‘Petugas yang me-
laksanakan "tugas intelijen” merupakan
"orang kunci” bagi Pimpinan atau team

pengambil ‘keputusan dalam manajemen
krisis. 1ni merupakan tanggung jawab
petugas.iniel vuntuk .. menjamin: bahwa
pertanyaan-pertanyaan diatas dapat di-
penuhi setiap saat, terhadap setiap
masalah yang sedang terjadi, Sehmgga
dapat dtsedxakan informasi yang tepat
waktu, akurat dan relevan kepada para
pengambil keputusan manakala diperlukag.
Hubungan dengan jmedia

difokuskan kepada upaya-upaya kepolisian
untuk mengatasi - gangguan. Perhatian
masyarakat, dalam banyak hal didasarkan
pada apa yang dilaporkan oleh media dan
bagaimana dihadirkannya.
- Untuk - memelihara - keefektifan ~ hy:
bungan aniara Kepolisisn dengan media,
Polisi harus menghargai media sebagai

sesuatu yang -diperlukan. Kedua-duanya .

memperoleh keuntungan,  jika ~mereka
bekerja sama. Informasi yang: diberikan
kepada ‘media seyogyanya-lengkap “dan .
faktual. ‘Hal -ini membantu untuk menjamin
liputan_media akan lengkap, membantu
menghilangkan kesimpangsiuran dan mem-
bangun citra tentang kejujuran dan in-
tegritas Kepolisian. ;

~Untuk keperluasan dalam praktek
seyogvanya media diberikan informasi
umum tentang rencana lembaga Kepolisi-
an untuk menanggulangi  ketidaktertiban,
Hal ini jelas memberikan bantuan yang
besar kepada media dalam menafsirkan
dan melaporkan kegiatan Kepolisian;
Kebijaksanaan dan prosedur untuk me-
mitah-milakkan informasi kepada media;
seyogyanya ditempatkan sebagai bagian
kebijjakan lembaga kepolisian dalam hu-
bungannya dengan media.

Datam suasana yang diwarnai dengan
kekerasan dan membingungkan, media
akan lebih dipercaya bila mendapatkan
keterangan langsung dari Kepolisian,
teriebih-lebih berita tersebut akan dlseb'u-
kan kepada masyarakat.

Beberapa hal penting yaag. men;adr
pertimbangan media. sela:m [emcémya
gangguan: .

*  Dbalam kawasan yang terjadi ke-
kacauan massa, hanya dijjinkan wartawan
vang dizkreditasikan dan dapat .diajak
kerja sama,

* Berhati-hatiterhadap . tindakan
spekulaSI yang dapat merupakan pe-
rangkap atas pertanvaan pendapal umum

Selama terjadi gangguan ketertiban,
hubungan kerja samz yang erat dengan
media merupakan sesuatu yang sangat
penting. Media massa menjadi mata - dan
telinga. masyarakat, yang mana perhatian

atas sebab musabab, periuasan dan
ketidak-tertiban.

“*  Peringatkan media atas tmdainn
vang dapat merusak, vang dapal terjadi
datam hubungan komunikasi massa bila
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‘hal-hal 'yang: sensasional: (apakah foto,
pertanyaan, . berita - yang" :disajikan) - di-
gunakan, : khususnya. bila:'terjadi’ konflik
ragial.i Polisi ‘dan-media ‘harus: memelihara
sikap yang bertanggung-jawab. :Media
memiliki - tanggung-jawab  untuk.: secara
bijak ‘memberikan perhatian pada keterang-
an..dari Kepolisian: dan - mungkin dapat
membantu meredakan - kekerasan :atau
melmdung: penduduk. - ® R
>“Media: ci:harapkan untuk -mem-
'beutakan -atau:smenerbitkan - berita - utama
untuk mengendahkan kessmpangs:uran

S Untuk Lebmkan kepolisian, ‘ma-
syarakaz ‘dan‘reputasi “penerbitan pers,
laporkan wartawan yang tidak - benanggung—
;awab kepada Pimpinannya.

‘Wartawan. dan personil pendukung,
serta rperalatannya, seyogyanya: didasarkan
kepada ‘media yang terancang. dengan baik
vang memiliki akses dengan pusat, kendall
Kepohsnan :

‘Petugas penerangan (Humas), se-
baga; kunci dari- team Manajemen Krisis,
yang .seyogyanya memberikan keterangan
untuk: pemberitaan, mengkoordinasikan
pertemuan dengan wartawan dan: bila
perlu memberikan ‘saran- Lepada P:mpman
media massa. RTINS S |

i—iUKUM

Pemben[aan pembemaan atas hal-hal
yang  berkaitan dengan hukum seyogyanya
termasuk daiam semua fase dari pem-
bentukan prosedur demj upaya .pen-
cegahan dan pengendahan gangguan
ketertiban. Pemberitaan semacam itu ‘akan
meliputi penerapan teori-teori hukiim i umum
sebaik hukum iokal dan hukum negara
bagian; “yang mungkm juga menerapkan
Yurisdiksi tertentu. Beberapa bidan yang
memerlukan perhatian khusus ada!ah '

Kekuasaan Darurat. Beberapa Pim-
pman satuan Kepohsmn d:lengkap: derlgan

Iralianenn

hukum, . danmungkin termasuk penga{ur-
an - jam : malam dan’ pembatasan’’ per-
dagangan minuman beraikohol bensm
dan barang-barang lain. - : _

- Penangkapan. Pe[ugas lapangan -._dan
pengawas “seyvogyanya- dilatih teniang
menghadapi tindak-tindak kejahatan. yang
spesifik, yang tampaknya sering dilakukan
selama . demontrasi dan. gangguan ke-
[emban Jika waktu mengijinkan dxsaran—
kan. untuk. -membekali .petugas- petugas
tentang UNSUL-UNSUL - tindak pidana sebelum
menghadapi gangguan ketertiban. Hal. ini
memberikan pengetahuan, tentang. sejauh
mana. tindakan yang - dibolehkan jika
penangkapan/penahanan perlu dilakukan,
dan mungkin mengurangi tuasnya: skala
penggunaan generalisasi semacam .lingkah
taku _vang tidak tertib, atau merugll\an
kedamasas .

Penangkapan/penahanan massa, ?r0~
sadur pemangkapan/penahanan massa. se-
yogyanya merujuk kepada hukum dan
peraturan Pengadilan tenjang registrasi.dan
pembatasan terpidana.

Prosedur-prosedur ini juga akan d[—
perlukan untuk menjamin maksud, dimana
tindakan-tindakan menjadi keharusan oleh
karena -besarnya jumlah terpidana - harus
diproses agar ‘tidak. membahayakan.

Tanggapan N
Sesulit-sulit gangguan  ketertiban. yang
mung!un terjadi, lembaga Kepohs:an yang
telah bekerja keras untuk. mempersiapkan
pencegahan semacam gangguan ketertiban,
dapat mengendalikannya dengan sukses.

Pengendalian ‘Gangguan Ketertiban *

* Kemampuan lembaga Kepolisian untuk
mengendalikan gangguan E\etemban ter-
gantung pada dua faktor: perencanaan
yang baik dan kinerja yang sah. ‘Hal ‘ini
selan;umya tergantung pada kuanmtas dan

kualitas tenaga Kepolisian, katihan petugas
L o, l +

T R T uu\um L.lu.,ubalill)ll Uilu‘ihdn

darurat yang merujuk ketentuan hukum
umum atau status negara bagian. Ke-
kuasaan ini mungkin diupayakan ling-
Kungan tertentu, yang memuat pengaturan
kewenangan atau kekuasaan berdasarkan
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keefektifan peralstannya.

Cara-cara pendekatan vang dilakukan
oleh petugas kepolisian terhadap suaty
peristiwa seringkali menentukan apakah

dapat tidaknya mengendalikan gangpuan




" Ketertiban ‘yang serius. Pejabat kepolisian
yang berpengalaman berulangkali mene-
kankan kebutuban akan keputusan dan
indera: yang baik diantara petugas ke-
_polisian_dalam ‘menghadapi tempat ke-
jadian. -Pelajaran penting "yang dapat
diambil dari peristiwa gangguan ketertiban
padatahun 1967, ketika .seorang ‘petugas
Kepolisian senior telah membuat keputus-
- an-keputusan . penting dalam menghadapi
gangguan*-ketert:ban Bila peristiwa : ber-
kembang dan kerumunan mulai ‘terjadi,
mengancam ‘tegaknya hukum~dan per-
aiuran ‘tentang kekerasan, Polisi harus ber-
tindak secara tepat dan ‘menggelarkan
kekuatan .yang cukup uniuk menang-
gulangi gangguan ketertiban dan menjamin
kqs__elamatan_;'-iumum. Jika penangkapan/
penahanan harus dilakukan pada saat
terjadinya .kerumunan massa, hendaknya
memenuhi- dua. syarat yang mendasar:
- +1.. Memiliki: cukup tenaga untuk’ me-
lakukan, penangkapan dan
2.Segera*menjamin pelaksanaan peng-
angkutan tahanan.

Jika penahanan tethadap massa di-
antisipasi, diperlukan registrasi lapangan
dan . prosedur penangkapan harus di-
tempatkan sebagaimana mestinya.

.- Persiapan yang efektif atas pengen-
dalian gangguan ketertiban membutuhkan
perencanaan © yang baik dan hati-hati.
Sejumlah sbesar petugas Kepolisian ‘harus
dimobilisir, .dipersiapkan dan. diarahkan
oleh Pimpipan. Mereka harus mendapatkan
dukungan logistik yang memadai, terutama
jika perluasan operasi diperlukan. Studi
vang dilakukan oleh 1ACP atas 30 lembaga
Kepolisian, yang menangani gangguan
ketertiban pada tahun 1967, menghasilkan
beberapa tencanaz  mobilisasi  sebagai
berikut: . -

*

‘Prosedur tentang pelaksanaan ren-
cana. s '

* Perancangan awal atau Pos Koman-
do pada beberapa kota dimanz gangguan
yang mungkin terjadi

*  Dukungan logistik dan petugas pe-
negakkan hukum yang lain yang diikui-.
sertakan dalam kegiatan pengendalian: =

* Keluwesan perencanaan dalam
mengatasi -ketidaktertiban yang bervariasi.

* Perencanain kompleks yang kurang_
periu dan menylmpang dan operam nor»
mal. " ; '

Gangguan Letert:ban yang kontemporer
memiliki gerakan yang cepat, lindak ke-
kerasan dan biasanya meliputi kawasan
yang luas bagaimanapun pengendalian
operasional harus dibentuk secara cepat
dan tertib untuk mencegah peningkatafa
eskalasi dan penyebaran kekerasan. Untuk
itu direkomendasikan beberapa petun]uk
sebagai berakut

: Pela]an perlstlwa segera dan kuasa;
situasi.

.*  Siapkan sumberdaya secepatnya.

*  Gunakan sumberdaya secukupnya
dan hentikan gangguan ketertiban.

*  Gunakan rantai komando yang ram-
ping.

*  Gunakan kekuatan yang diperlukan,
dan lakukan penangkapan secara selekrif,

* Manfaatkan area yang cukup setelah
gangguan ketertiban dapat dlhemakan
untuk menjamin pemeliharaan keteruban

Dinamika situasi semacam .itu, pen;
duduk yang terlibat barus dibitung jumiah-
nya. Pendekatan terhadap massa yang
tidak patuh akan berbeda dengan pen-
dekatan terhadap pelaku demonstrasi, yang
tidak melakukan pengrusakan dan ke-
kerasan. Beberapa saran yang perlu diingat
adalah: .

1. Sikap vang “hanya melihat dan
menunggu adalah sikap yang tidak bija_k.

*  Provisi bagi para petugas Kepolisian
setelah rencana diaktifkan,

* Penghitunpan - personit ‘yang di-

perlukan untuk' mengatasi gangguan
ketertiban:

2. Dalam usaha melakukan hubungan
dengan Pimpinan demonstran, personil
yang berpakaian preman dianjurkan untuk
meniadakan kobaran semangat Kerumunan
massa dari pada personil berseragam.
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3. Pemberian :fasilitas. kepada para
demonsiran akan. sangat membanty dalam
meredakan potensi mereka. . -

A Anggota ‘yang :bertugas seyogyanya
mewaspadal terhadap kemungkinan orapg-
orang:yang perlu diamankan.. segera untuk
memaga ketertiban.. e
ey :Petuga&petugas berpengalaman sa-
nga: -perlu. dalam pengendalian - situasi
3, seperti puia keberadaan . Anjing

Polisi “seringkali menciptakan reaks ne-
~ gaif, dan ~seyogyanya digunakan hanya
dalam s:tuas; yang sangat memeriukan

6. Penggelaran pasukan pada . saal
demonszras; dan gangguan potensial lain-
nya dapat menanghai kekerasan, letapi
penggelaran alau. penggunaan pasut{aa
juga .dapat segera memperburuk ‘situasi,
Antisipasi _ atas gangguan . nyata - dan
kesiapan untuk melakukan tindakan segera
sangatlah penting. Tanggapan yang cepat
seyogyanya dlcapai ‘melalui Eatahan dan
pembenan pengetahuan

7. Membangun akses ‘terbatas ke ka-
wasan dimana gangguan Kketertiban terjadi.

8. Petugas yang meélakukan keg;atan
penanggulangan hendaknya “mendekati
kejadian, tetapt harus pada lokasi yang
aman. : .

Mobninsasx

Blla permgatan awal dan gangguan
ketertiban terjadi. pada masa.yang akan
datang, langkah persmpan yang penting
adalah 'mobilisasi persoml dibutuhkan
umuk menentukan tingkat ancaman. Ang-
gota yang tidak bertugas mungkm perlu
dlpanggal _segera atau berada pada status
yang s:ap siaga.

Cadangan atau personil pe[engkap
mungkin perlu  dibawa untuk p05151
lapangan atau staf, termasuk yang' di-
kerjakan oleh petugas operasiopal yang

tertiban: dalam suatu satuan dan untuk
mempersiapkan.. pemanfaatan snuas; yang
spesifik. - :
:Sebagaimana pendekatan Rodney I{;ng,
penambahan kehadiran  Polisi di kawasan
tersebut - mungkin. diperlukan. Dalam be-
berapa -kasus “dilaksanakan secara. terbuka
dan nyata; dan:yang lain, petugas~petugas

diarahkan . untuk. menghindarkan’dari
pandangan. Sebagai-:contoh - peraiatan
mobilisasi, -komandan seksi: disuaty

d:butuhkan - untuk - memiliki . bus- bus

dengan pengemudi-pengemudi dalam tke-
adaan siaga - di rumahnya, dan. selalu sxap
bila. diperlukan. . :
‘Akhirnya ‘mobilisasi seyOgyanYa :'m'e-
merlukan pengakiifan pusat krisis atay: Pos
Komando guna menjamin agar selalu siap
operasi sebagaimana dibutubhkan® oleh
Komando Polisi, yang akan mengarahkan
gerakan ‘operasional ‘menghadapi’ Situasi.
Pos Komando secepatnya diaktifkan untuk
memoniior semua kejadian yang mungkin
berhubungan dengan per:stnwa tersebut

Komando, - Ko-

Pengendahan '
mumkasi s

dan

Dari operasx Kep01151an yang futin
sampai dengan keadaan darurat - dapat
dilaksanakan denganlancar dan seieknf
tergantung pada kecepatan yang ‘disandar-
kan pada -apakah = Polisi “melengkapi
dengan  Komando dan' ' Pengendalidn.
Banyak lembaga kepolisian lokal* dalam
usaha mengendalikan gangguan ketertiban
mempunyai masalah serius ~dalam ‘Ko-
mando dan Pengendalian sejumlah petsonil
vang dibutuhkan untuk bekerja bersama-
sama secara efektif, sebagai tedm ter-
koordinasi. Masalahnya diakibatkan ku-
rangnya staf dan tenaga yang bertugas
sefama masa tertentu dalam sehari.” Ini
merupakan suatu masalah dalam mem:
bangun kekuatan yang . besar ‘yang me-

dapat ditugasi. di. 1apangan Pemgas- merlukan suatu perlengkapan, pengarahan
petugas p"fﬂ“‘b,my pemuitharrrorgkit Qdia kcpﬁ,mlmpman

ditempatkan ‘pada lokasi kunci, dipersiap-
kan untuk .menghadapi kesul:{an atau
gangguan. Mobilisasi juga diijinkan ter-
hadap anggota-anggota yang secara khusus
dilatih dalam pengendalian gangguan ke-
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Komando dan Pengendalian yang efek-
tif selama terjadi gangguan Kkeamanan
tergantung pada komunikesi, dan komuni-
kasi _tersebut merupakan fungsi. dari
perencanaan dan peralatan. Hasil studi




kerjasama yang paling menguntungkag,
Perjanjian untuk saling memberjkap
bantuan ‘harus jelas mengidentiﬁkasikan
siapa yang mungkin memerlukan bantuan
dan siapa serta pada kondisi apa, bagai:
mana memintanya merupakan hal yang

‘masalalu menunjukkan bahwa relatif
sedikit sekali lembaga Kepolisian yang
me}piii:ki__:-alat komunikasi atay frekuensi
yang memadai untuk ‘menangani bertam-
bahnya lalu-lintas berita. Fasilitas ko-
munikasi yang kurang - memadaj menjadij
sesuatu. yang kuat untuk dapat menghargaj
ban__tuan__ Kepolisian, Frekuensi radio tidak
bisa :menghubungkan- secara efektif-antara
lembaga Kepolisian, Polisi negara - bagian
mavpun:isatuan keamanan nasional. ...
= :Peralatan - komunikasj vang kecil untuk
para: petugas di jalan: dibutubkan untuk
komando - dan pengendalian ‘gangguan
ketertiban, .secara khusus apabila Koman-
dan- yang bertugas terlatih secara efektif
untuk - mengomandoi dap mengendalikan
satuan-satuan . Kepolisian: Yang - terlibag
dalam pengendalian. kekacauan masga,
Sungguh disarankan agar para Kepala Ke-
polisizn Kota Besar memberikan perhatian
dan dukungan sesegera mungkin,
Banmali/’l‘aﬁabahan
Kekacauan massy dan gangguan ke.
tertiban seringkali melanppar batas-batas
yuridiksi dan bagaimanapun membutuhkan
koordinasi dan kerjasama antar yuridiksi,
Lingkup Bangguan ketertiban dapat juga
begitu besar sehingga  yuridiks; tidak
mamput  memberikan langgapan yang
memadai terhadap ancaman dag kenyataan
Bangguan ketertibanp, Banyak yuridiks;
menemukan sesuaty yang berharga untuk
membangun perjanjian/kesepakatan oleh
Perencanaan  operasiopal antar satuanp,
yang mengijinkan mereksy mempergunakan

dan____kepen;ingan pemberian b_anu.aan._;_Ma~
siﬁg—inasing‘ lembaga seyogyanya me-
lengkapi petunjuk kebijaksanaan. khusuys
untuk persoalan  ini. Pihak yuridiksi yang
memberikan bantuan SéY_ogYanya hanya
berkewajiban untuk memberikan bantuan,
dan tidak dilimpahkan kepada pelaksanaan
tugas didalam ‘yuridiksi mereka, -

Anggota satuan dapi - pembuétan_ per-
Janjian kerjasama ‘seyogyanya secara rutin
mempersiapkan sumber daya vang diperlii-
kan dan hat-hal 4pa yang akan diperlukan
dalam-"’menghadapi Bangguan ketertiban
dan keadaan ‘darurai fainnya. " Adapun
biaya yang dikeluarkan hendaknya dj-
lentukan didalam pezjanjian,

Sebagai contoh Perjanjian juga sebaik.-
0Ya  secara jelas menguraikan tentang
batas-batas kewenangan dj tempat ke-
jadian. Personil Yang diperbantukan harys
nmengerti sejelas-jelasnya akan bertanggung—
jawab mereka dan batas-batas kewenangan
mereka sebagai petugas penegak hukum
pada saat mereka bertugas sebagai
personil yang diperbantukan. Personil darj
yuridiksi yang dilibatkan sebaiknya me-
waspadaj terhadap masalah yuridiksi, yang
mungkin terdapat dalam kawasan pem-
berian bantuan, seperti bandara, reservas;
federal, tempat parkir atay lempat ber-
sejarah. Satuap Yang terlibat sebaiknya
juga menjamin bhawa kesatuan mereka
menjamin perluasan langgung-jawab atas
tindakan-tindakan dari para petugas me-
reka pada saar Operasi di luar yuridiksinya
sebagaimana pemberian bantuan dalam

Berkaitan dengan penggunaan sumber.
daya vital dalam keadaan darurat, me-
fupakan sesuatu yang penting untuk yuridiksi mereka.
dituangkan didalam Petjanjian rertyljs Sebagai st ST Kesatuan

perlu ditegaskan dan dievaluasi, ‘perluasan

sehelumnya.. pe fentian—tsan RUrang tepat sebaiknya  memanfaatkan penggunaan
sebab tidak mengikat, tigak cukup detail pelugas cadangan dari yuridiksi mereka,
dan mungkin dapat membawa kepada | jika mungkin  personii vang  terlatih,
salah pengertian. Banyak negara bagian mungkin  digunakan untuk  membanty
memiliki hukum yang dilengkapi dengan | dalam pengendalian fangguan ketertiban
dasar-dasar untuk membangun perjanjian | dalam mengisi penugasan lain,



perjanjian tertulis ~dengan

. ..-Akl}_i_mya,-
Kantor Gubernur selayaknya disusun dan

“diatur; -prosedur untuk - memanggil “ke-
amanan nasional; yang akan memberikan

jika diperlukan. .

Kesimpulan

kipun ‘bukan merupakan fokus
ulisan ini, nilai dari_ komunit

" sebagai faktor utama’dalam
jan bantan untuk mencegah atad
dapi gangguan ketertiban. merupa-
kan sesuatu yang sangat penting. Ke-
untungan uniuk meperima ‘sebagai partner
oleh lebih . banyak . lembaga ‘Kepolisian
dalam 'suatu pergerakan untuk mengangkat
peberapa. _gaya. dari Kepolisian , yan3
berorientasi . kepada masyarakat .dalam
yuridiksi mereka. “Aplikasi dari falsafah ini
tidak . menjamin _-ke;idakhadiraﬁ .. gangguan

ketertiban,; sebab banyak sekali faktor:lain
yang mempengarubi. Tetapi kemungkinan
intensitas dan” lamanya gangguan tampak-
nya -dapat: dikurangi ‘dalam - lingkungan
semacam/sejenis. . : :
.. Kesuksesan ‘dalam mencegah gangguan
adalah :1idak -tergantung ‘pada rentang
faktor-faktor, namun banyak -yang. berada
di. bawah ‘kendali - Kepolisian- - Peristiwa

yang : bergerak ccepat menantang kemam-
puan untuk:membual keputusan yang-
cepal -atau -menghadapi ~secara ‘benar.
Apakah petugas eksckutif Kepolisian: dapat
mempersiapkan kesatuan meéreka “untuk
secara efektif mengatasi faktor-faktor
tersebut, yang masuk’ dalam pengarubh
mereka. Mereka akan ' mendapatkan ke-
untungan yang penting, yang dapat berarti
berbeda diantara’ kesuksesan dan ke-
gagalan, sebagai suatu tantangan dalam
perjalanan. karier mereka:

Penulis édalah Doéen.s_espi.m_. Polrl.
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